
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Manusia merupakan makhluk budaya (homo cultural). Sebagai makhluk 

berbudaya manusia tentunya sangat terikat dan tidak terlepas dengan budaya. 

Secara eksplisit budaya adalah bagian dari diri manusia dimanapun manusia hidup 

selalu terikat dengan budaya. Budaya merupakan hasil proyeksi manusia itu sendiri 

yang memiliki arti, nilai dan makna yang mengandung di dalamnya. Manusia juga 

harus menaati segala aturan dan norma yang terkandung di dalamnya. Selain itu 

budaya bisa menggambarkan identitas manusia sehingga manusia yang lain bisa 

mengenalnya.  

Setiap daerah tentunya memiliki budaya tersendiri yang menggambarkan 

identitas dan kekhasan masyarakat yang tinggal di dalamnya. Manggarai 

merupakan daerah yang terletak di bagian ujung Barat pulau Flores. Daerah ini 

sangat beranekaragam seperti suku, budaya, agama dan adat istiadat. Selain itu 

orang yang tinggal di daerah ini sangat ramah kepada semua orang. Sikap keramah-

tamahan inilah yang mencerminkan kepribadian  setiap individu yang tinggal di 

daerah ini. Selain itu, dalam kebudayaan orang Manggarai juga memiliki 

kepercayaan terhadap Mori Kraeng sebagai wujud tertinggi,  ata pang be’le, naga 

tanah/béo, roh-roh halus dan pesan-pesan terhadap mimpi. Sistem kepercayaan ini 

yang membentuk kepribadian setiap individu dalam kehidupan sosial 

bermasyarakat.  

Selain memiliki sistem kepercayaan, orang Manggarai juga memiliki 

struktur organisasi yang efektif dan sistematis untuk mengatur tatanan kehidupan 

sosial bermasyarakat seperti tua golo, tua tembong, tua teno dan tua panga yang 

masih eksis sampai sekarang. Setiap jabatan adat ini memiliki peran dan tugasnya 

masing-masing dalam mengatur tatanan kehidupan sosial bermasyarakat, sehingga 

kehidupan masyarakatnya tertata dengan baik. Disamping itu orang Manggarai juga 

memiliki bahasa daerahnya tersendiri yaitu bahasa Manggarai. Setiap wilayah 

memiliki dialek yang berbeda. Dialek itu yang membedakan penggunaan bahasa di 



tiga wilayah ini yakni Manggarai raya sebagai induk, Manggarai Timur dan 

Manggarai Barat.  

Orang Manggarai juga memiliki budaya lokal yang harus perlu 

dikembangkan dan dilestarikan agar nilai yang terkandung di dalamnya tidak 

luntur. Budaya perkawinan adat istiadat Manggarai dalam peribahasa bantang 

cama réjé lélé yang ada dalam kehidupan masyarakat Manggarai yang memiliki 

fungsi dan implikasinya bagi kehidupan keluarga di Manggarai. Dalam 

mewujudkan kehidupan bersama sebagai satu keluarga atau suami istri, orang 

Manggarai selalu melewati beberapa tahap perkawinan yang disebut dengan 

kawing. Dalam kehidupan orang Manggarai, ada beberapa jenis perkawinan di 

antaranya perkawinan tungku, perkawinan cako, perkawinan cangkang, 

perkawinan lili dan perkawinan jurak. Setiap jenis perkawinan yang ada dalam 

kehidupan masyarakat Manggarai memiliki hukum adatnya tersendiri yang berlaku. 

Ketika dalam perjalananya ada orang yang melanggar hukum adat tersebut, maka 

yang bersangkutan itu akan mendapat hukuman adat yang sepadan sesuai dengan 

aturan-aturannya. 

Dalam kehidupan orang Manggarai, perkawinan dilaksanakan dalam dua 

segmen yakni perkawinan secara Gereja Katolik dan perkawinan secara adat. 

Pertama, perkawinan secara Gereja Katolik yang dikukuhkan dalam sakramen 

sebagai suami istri yang sah dalam Gereja Katolik. Kedua, perkawinan adat yang 

dilaksanakan secara hukum adat. Perkawinan adat bisa dilaksanakan ketika hukum-

hukum adat bisa dipenuhi. Dalam hukum perkawinan adat istiadat Manggarai, 

keluarga mempelai laki-laki harus melewati beberapa tahap seperti tahap 

peminangan weda rewa tuke mbaru, tukar kila, sompo/wela hendeng, kempu/wagal, 

dan sampai pada tahap podo. Bagi orang Manggarai, perkawinan bertujuan untuk 

prokreasi atau melahirkan anak dan menciptakan kehidupan bahagia sebagai suami 

istri serta anak-anak.  

Namun perkawinan adat di Manggarai sering kali menjadi persoalan yang 

sangat serius dihadapi oleh masyarakatnya karena orang Manggarai harus mampu 

melewati semua aturan-aturan adat yang ada dalam perkawinan tersebut. Dalam 

melaksanakan perkawinan adat istiadat tersebut, keluarga mempelai laki-laki  



memerlukan waktu yang cukup lama dan membutuhkan persiapan yang cukup 

matang baik secara finansial maupun secara material. Dalam hal ini keluarga 

mempelai laki-laki harus mematuhi semua aturan-aturan adat seperti 

mengumpulkan seluruh keluarga  dan mengumpulkan dana yang cukup besar 

sehingga dalam melaksanakan perkawinannya nanti berjalan dengan baik sesuai 

yang direncanakan. Untuk memecahkan persoalan ini, orang Manggarai 

menggunakan sastra lisan yang disebut dengan go’ét dalam bahasa Manggarai. 

Go’ét bantang cama réjé lélé menjadi solusi yang terbaik untuk meminimalisir 

persoalan ini, karena di dalam go’ét bantang cama réjé lélé mengandung nilai 

kebersamaan dan nilai gotong royong serta nilai solidaritas. Alhasilnya orang 

Manggarai bisa mempraktikan nilai kebersamaan dan nilai gotong royong serta 

nilai solidaritas dalam kehidupan sosial bermasyarakat. 

5.2 Usul Saran 

Budaya perkawinan adat istiadat Manggarai dalam peribahasa bantang 

cama réjé lélé merupakan budaya lokal yang perlu diwariskan secara turun temurun 

dan nilai yang terkandung didalamnya wajib dijaga dan dilestarikan agar nilainya 

tidak mengalami degradasi. Berhubungan dengan hal ini, penulis ingin 

merekomendasikan beberapa saran berikut. 

Pertama, Gereja. Gereja merupakan lembaga agen pastoral yang memiliki 

sifat diakonia atau melayani. Dewasa ini, upacara perkawinan di dalam Gereja 

katolik diinkulturasi dengan budaya. Dalam konteks perkawinan adat Manggarai 

ada beberapa bagian yang diinkulturasi seperti  tarian adat, torok atau doa 

persembahan. Ini merupakan salah satu nilai budaya yang diterima oleh Gereja. 

Sehingga nilai budaya Manggarai tidak mengalami degradasi dan penurunan 

makna. 

Kedua, institusi pendidikan. Pendidikan merupakan kewajiban utama yang 

ditempuh oleh setiap pribadi manusia. Melalui pendidikan, manusia dibentuk sikap 

dan karakternya. Lembaga pendidikan menjadi ajang pertama dalam mendidik 

anak-anak untuk lebih mencintai budaya terlebih khusus mencintai budaya 

Manggarai sejak dini. Selain itu, lembaga pendidikan juga mengadakan kompetisi 

untuk anak-anak yang bertema mencintai budaya. Hal ini perlu dilakukan, agar 



anak-anak bisa mengembangkan kreativitasnya dalam budaya. Kendati demikian, 

lembaga pendidikan bisa mengambil bagian dalam menjaga dan merawat nilai 

budaya. 

Ketiga, para tetua adat. Budaya perkawinan adat istiadat Manggarai dan 

go’ét bantang cama réjé lélé pertama kali diperkenalkan oleh tetua adat. Upacara 

perkawinan adat istiadat Manggarai yang selalu melibatkan banyak orang. Dalam 

kesempatan ini, pengetahuan dan wawasan budaya yang dimiliki oleh tetua adat 

ditransferkan kepada anak muda sebagai penerusnya, sehingga anak muda juga bisa 

mengaplikasikannya dalam pertemuan-pertemuan formal terlebih khusus 

pertemuan adat.  

Keempat, masyarakat Manggarai secara umum. Setiap budaya harus ada 

yang menjadi pewarisnya. Dalam konteks ini, masyarakat Manggarai menjadi 

pewarisnya. Masyarakat Manggarai menjadi aktus yang terpenting untuk menjaga 

dan merawat nilai-nilai dalam budaya. Budaya perkawinan dalam peribahasa 

bantang cama réjé lélé yang kaya akan nilai-nilai sosialnya. Nilai-nilai yang ada di 

dalamnya nampak dalam kehidupan mereka sehari-hari.  
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